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Diterima 17 Desember 2023; Disetujui 12 Januari 2024; Dipublikasi 31 Januari 2024 

Abstract: This study aims to determine the increase in students' understanding of concepts on various energy 
materials and their changes through the Learning Cycle 5E learning model assisted by Learning Animation 
Videos. This study used a mixed method or mix methods type of concurrent embedded (unbalanced mixture), 
with a pretest-posttest control group design research design. Sampling technique with simple random sampling 
technique, the sample of this study was class X TKJ 2 students as an experimental class and class X DPIB as 
a control class with the number of each class was 20 students. The average N-Gain score for the control class 
was 0.37 including the medium category. The N-Gain score for the experimental class is 0.7 including the high 
category. The results of this study show that the application of the Learning Cycle 5E model assisted by 
learning animation videos can improve the understanding of the concepts of grade X students on various 
materials. 

Keywords : Learning Cycle 5E, Learning animation videos, Understanding Concepts, various energies and 
changes. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa pada  materi 

macam-macam energi dan perubahannya melalui model pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Video 

Animasi Pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode campuran atau mix methods jenis concurrent 

embedded (campuran tidak berimbang), dengan desain penelitan pretest-posttest control group design. Teknik 

pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling, sampel penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ 

2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X DPIB sebagai kelas kontrol dengan jumlah masing-masing kelas adalah 

20 siswa. Hasil nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,37 termasuk dengan kategori 

sedang. N-Gain score untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0,7 termasuk dengan kategori tinggi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Learning Cycle 5E berbantuan video animasi 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas X pada materi macam-macam energi dan 

perubahannya di SMK Negeri 2 Karang Baru. Peningkatan pemahaman konsep ini juga didukung dengan hasil 

observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran, memperoleh rata-rata observasi aktivitas siswa sebesar 

3,74 dengan kategori sangat baik. 

Kata kunci : Learning Cycle 5E, Video animasi pembelajaran, Pemahaman Konsep, Macam-macam 

energi dan perubahannya. 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu proses 

interaksi yang terjadi melibatkan siswa dan guru 

dengan lingkungannya, sesuai dengan yang 

dikatakan (Hasanah & Wijayanto, 2022) 
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pembelajaran yaitu proses interaksi siswa dengan 

lingkunganya sehingga menyebabkan terjadinya 

perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik. 

Guru merupakan komponen pengirim pesan, siswa 

sebagai penerima pesan, dan pesan itu sendiri dalam 

bentuk materi pelajaran, salah satunya fisika. Pada 

pembelajaran fisika siswa harus terlebih dahulu 

memahami konsep agar dapat menguasai 

kemampuan lain pada level yang lebih tinggi. 

Menurut (Nabila & Rachmasari, 2021), dalam 

pembelajaran sains, kemampuan memahami 

konsep merupakan salah satu indikator penting 

untuk mencapai keberhasilan belajar sains. Oleh 

karena itu menurut Amin dkk (2016) diperlukan 

inovasi dalam menyampaikan materi fisika, seperti 

dengan memanfaatkan media pembelajaran yang 

inovatif dan efektif, serta gaya belajar yang 

disesuaikan dengan perkembangan saat ini. 

Namun berdasarkan hasil observasi, di SMK 

Negeri 2 Karang Baru  diketahui bahwa sekolah 

tersebut telah menerapkan kurikulum merdeka, 

namum proses pembelajaran fisika masih dilakukan 

dengan metode ceramah dan diskusi dan media 

pembelajaran yang digunakan pada proses 

pembelajaran kurang menarik, seperti hanya 

memanfaatkan papan tulis dan buku pegangan guru. 

Proses pembelajaran yang kurang menarik 

mengakibatkan siswa kurang berpatisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajara, sehingga 

mempengaruhi pemahaman konsep siswa yang 

kurang berkembang, salah satunya materi macam-

macam energi dan perubahannya. Pada materi 

macam-macam energi dan perubahannya siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

tentang macam – macam bentuk energi  yang ada 

dalam kehidupan sehari. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemilihan model serta penggunaan media 

pembelajaran harus tepat dan sesuai, karena proses 

pembelajaran yang menarik akan berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka hal yang perlu 

diperbaiki ialah model pembelajaran serta 

pemanfaatan media pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model 

Learning Cycle 5e. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya oleh (Lestari, 2020), (Deby Putri 

Perwita, Nyoman Rohadi, 2019), (Yulasti et al., 

2018), (Razak, Ziyana Walidah, 2018), (Rafiqah, 

Fitriani Amin, 2019) dengan menerapkan model 

Learning Cycle 5e  dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Model Learning Cycle 

5e merupakan suatu model yang memiliki 5 fase 

yaitu fase engagement (pembangkitan minat), fase 

exploration (eksplorasi), fase explanation 

(penjelasan), elaboration (elaborasi) dan fase 

evaluation (evaluasi).  

Selanjutnya diperlukan inovasi dalam  

memanfaatkan media pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran dapat memudahkan siswa 

dalam memahami konsep yang abstrak, membantu 

guru dalam mengajar dan memberikan pengalaman 

yang lebih nyata. Video animasi pembelajaran 

merupakan salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan. Menurut  (Apriansyah, 2020), 

video animasi adalah media yang menggabungkan 

media audio dan visual untuk menarik perhatian 

siswa, meyajikan objek secara detail, dan 

membantu dalam memahami pelajaran yang sulit. 

Video animasi pembelajaran dapat gunakan pada 
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model Learning Cycle 5e. Video animasi 

pembelajaran akan di terapkan pada salah satu fase 

pada model Learning Cycle 5e yaitu fase 

engagement (pembangkitan minat) dan fase 

explanation (penjelasan) fase ini diawali dengan 

pengenalan konsep baru yang digunakan pada pola-

pola yang diperoleh pada fase eksplorasi.  

KAJIAN PUSTAKA 

Model Pembelajaran Learning Cycle (LC) 5E 

Learning cycle adalah model pembelajaran 

yang terdiri dari tahap-tahap kegiatan (fase) yang 

diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

menguasai kompetensi-kompetensi yang harus 

dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan 

aktif. 

Menurut (Made, 2010) menyatakan bahwa 

learning cycle 5e memiliki 5 tahapan/fase yaitu fase 

engagement (pembangkitan minat), pada tahap ini 

siswa dilibatkan secara mental untuk terlibat dalam 

proses pembelajaran seperti mengajukan 

pertanyaan, mendefiniskan peristiwa/kasus yang 

menimbulkan pertanyaan serta dapat meningkatkan 

minat dan membantu dalam membuat hubungan 

antara apa yang ingin siswa ketahui dan apa yang 

siswa dapat lakukan, fase exploration (eksplorasi), 

pada tahap belajar eksplorasi dibentuk kelompok-

kelompok kecil antara 2-4 siswa, kemudian diberi 

kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok 

kecil tanpa pembelajaran langsung dari guru, fase 

explanation (penjelasan), pada tahap ini kegiatan 

diawali dengan pengenalan konsep baru yang 

digunakan pada pola-pola yang diperoleh pada fase 

eksplorasi. Konsep baru tersebut dapat 

diperkenalkan oleh guru melalui media video 

animasi pembelajaran, elaboration (elaborasi), pada 

tahap ini siswa dilatih untuk mampu menerapkan 

apa yang telah dipelajarinya, dan fase evaluation 

(evaluasi), pada tahap ini guru dapat mengamati 

pengetahuan dan pemahaman siswa dalam 

menerapkan konsep baru. Siswa dapat melakukan 

evaluasi diri dengan mengerjakan soal. 

Media Video Animasi Pembelajaran 

Video animasi adalah media yang 

menggabungkan media audio dan visual untuk 

menarik perhatian siswa, meyajikan objek secara 

detail, dan membantu dalam memahami pelajaran 

yang sulit (Apriansyah, 2020). Sedangkan menurut 

(Afridzal, 2018) video animasi merupakan 

kumpulan gambar yang ditampilakan bergantian 

dalam jeda waktu yang cukup cepat sehingga objek 

dalam gambar terlihat seolah olah bergerak. 

Dari bebearapa pendapat diatas dapat 

disimpulakan bahwa media video animasi 

merupakan ilustrasi kartun pada narasi yang 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

disajikan. Dengan menggunakan media video 

animasi, guru tidak menjelaskan materi secara 

berulang-ulang sehingga siswa mudah memahami 

materi. Siswa dapat melihat objek yang bergerak 

sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Pemahaman Konsep  

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan 

membangun suatu makna dari suatu hal yang 

meliputi kemampuan menangkap arti, 

menerangkan, menyimpulkan, melihat hubungan 

dan menerapkan apa yang dimengerti ke dalam 

kondisi dan situasi lainnya (EkanaChrisnawati, 

2017) Maka dapat dikatakan bahwa pemahaman 

konsep merupakan kemampuan seseorang dalam 

menangkap dan memecahkan permasalahan dalam 

suatu pembelajaran. Menurut Arends (2012) 
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mengungkapkan bahwa defenisi pemahaman 

konsep adalah pondasi bagi jaringan ide yang 

menuntun pemikiran seseorang. Sehingga 

pemahaman terhadap suatu konsep fisika sangat 

dibutuhkan dalam proses pemecahan masalah 

fisika. Pemahaman konsep merupakan kemampuan 

kognitif tingkat C2 (Trianggono, 2017).  

Adapun indikator/aspek pemahaman konsep 

menurut (Razak, Ziyana Walidah, 2018) yaitu 

terdiri dari menginterpretasi, mencontohkan, 

mengklasifikasikan, menyimpulkan, menggenera-

lisasikan, membandingkan, menjelaskan.  

Macam –macam Energi Dan Perubahannya 

Energi adalah kemampuan untuk melakukan 

usaha (kerja) dan mengalami perubahan. Energi 

yang dimiliki oleh suatu benda bisa bermacam-

macam bentuk, diantaranya energi kinetik, energi 

potensial, energi mekanik, energi panas, energi 

listrik, energi kimia, energi cahaya, energi bunyi dan 

energi nuklir. Sumber energi terbagi menjadi dua 

yaitu Sumber energi tidak terbaharui 

(nonrenewable) dan Sumber energi alternatif/ 

terbaharui (renewable). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 

Karang Baru. Penelitian ini menggunakan 

menggunakan metode campuran atau mix methods 

jenis concurrent embedded (campuran tidak 

berimbang). Concurrent embedded adalah metode 

penelitian yang menggabungkan antara metode 

penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan cara 

mencampur kedua metode tersebut secara tidak 

seimbang (Sugiyono, 2018). Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-

posttest control group design.  

Populasi pada penelitian yang akan dilakukan 

ini yaitu keseluruhan siswa kelas X SMK Negeri 2 

Karang Baru. Pengambilan sampel dilakukan 

secara probability sampling, yaitu dengan teknik 

simple random sampling. Dikatakan simple 

(sederhana)  karena pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Sampel pada penelitian ini yaitu kelas X (DPIB) 

sebagai kelas kontrol dan kelas X (TKJ2) sebagai 

kelas eksperimen, semester genap tahun ajaran 

2022/2023 dengan jumlah masing-masing kelas 20 

siswa. 

Dalam pengumpulan data peneliti 

menggunakan intrumen tes yang digunakan untuk 

mengetahui pemahaman siswa yang berisi tentang 

pemahaman konsep pada tingkat 

Comprehension/C2. Kategori tes ini terbagi dua 

yaitu pretest dan posttest. Sebelum tes kemampuan 

pemahaman konsep diberikan kepada siswa, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba instrument 

kepada siswa kelas atas yang telah mempelajari 

materi tersebut. 

  Adapun instrumen tes yang digunakan telah 

di valiadasi terlebih dahulu. Berdasarkan uji validasi 

soal yang berjumlah 35 terdapat 24 soal yang 

dinayatakan valid. Kemudian pada uji reliabilitas 

diperoleh hasil sebesar 0,7970 dengan kriteria 

tinggi. Artinya butir-butir soal dalam penelitian ini 

baik dan layak untuk digunakan dalam penelitian. 

Lalu pada uji tingkat kesukaran soal, terdapat 2 soal 

termasuk katagori sukar, 12 soal kategori sedang, 21 

soal kategori mudah. Selanjutnya pada uji tingkat 

kesukaran soal, diperoleh 2 soal dengan kategori 

sukar, 12 soal dengan kategori sedang, dan 21 soal 
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dengan kategori mudah. Setelah itu dilaukan uji 

daya pembeda soal diperoleh hasil yaitu 2 soal 

dengan kategori sangat jelek, 7 soal dengan kategori 

jelek, 14 soal dengan kategori cukup, 12 soal 

dengan ketgori baik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah: a) Soal tes ini berisi tentang pemahaman 

konsep yang merupakan kemampuan kognitif 

tingkat Comprehension/C2; b) Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD); c) Lembar observasi 

aktivitas siswa. Data yang telah diperoleh berupa 

angka yang kemudian dianalisis secara deskriptif..  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemahaman konsep siswa pada materi 

macam-macam energi dan perubahannya diperoleh 

dari hasil uji soal pretest dan posttest pada masing-

masing kelas yaitu kelas X– TKJ2 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X-DPIB sebagai kelas 

kontrol. Adapun hasil nilai rata-rata Pretest dan 

Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Data Hasil Pretest Dan Posttest Siswa 

Kelas Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest 

Eksperimen 52,50 85,75 

Kontrol 55,75 72,25 

Sumber : Exel (2010) 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 

adalah 52,5 sedangkan nilai rata-rata pretest kelas 

kontrol 55,75 dan dapat diketahui juga nilai Posttest 

kelas eksperimen adalah 85,75 dan kelas kontrol 

72,25. Dari perolehan nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kontrol tersebut dapat diketahui 

bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan 

model learning cycle 5e berbantukan media video 

animasi pembelajaran pada materi macam-macam 

energi dan perubahannya dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tes Normalitas 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistik Df Sig. 

Pre- Test Kelas 

Eksperimen (LC 
5E) 

0,931 20 0,163 

Pre- Test Kelas 
Kontrol (DI) 

0,971 20 0,776 

Sumber: SPSS (25) 
 

Berdasarkan tabel normalitas diatas, data 

pretest kelas eksperimen nilai sig nya 0,163 > 0,05 

maka data pretest kelas eksperimen berdistribusi 

normal dan data pretest kelas kontrol nilai sig nya 

0,776 > 0,05 maka data pretest kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji Homogenitas Variansi 

  df1 df2 Sig. 

Pretest  Berdasarkan 

mean 
1 38 0,273 

Sumber: SPSS (25) 
 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa 

nilai signifikansinya pretestnya adalah 0,273 yang 

artinya nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh 

berdistribusi homogen. 

Tabel 4. Hasil uji-t Pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

Uji Sampel Independen 

  Uji-t untuk kesetaraan 

sarana 

  
T DF 

Sig.(2-

tailed) 

Pretest  Varian yang 

sama 

diasumsikan 

-9,73 38 0,337 

Sumber: SPSS (25) 
 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol, karena nilai Sig. (2-tailed) 

nilainya 0,337 > 0,05. Sehingga kemampuan awal 

siswa pada kedua kelas adalah tidak berbeda secara 

signifikan. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tes Normalitas 

 Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistik Df Sig. 

Posttest Pos- Test 

Kelas 
Eksperimen 

(LC 5E) 

0,924 20 0,118 

Pos- Test 

Kelas Kontrol 

(DI) 

0,959 20 0,521 

Sumber: SPSS (25) 
 

Berdasarkan tabel normalitas diatas data 

posttest kelas eksperimen memiliki nilai sig. 0,118 

> sig. 0,05 maka data posttest berdistibusi normal. 

Data posttest kelas kontrol memiliki nilai sig. 0,521 

> sig. 0,05 maka data posttest berdistibusi normal. 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji Homogenitas Variansi 

  df1 df2 Sig. 

Posttest  Berdasarkan 

mean 

1 38 0,166 

Sumber: SPSS (25) 
 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa 

nilai signifikansinya posttestnya adalah 0,166 yang 

artinya nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh 

homogen. 

Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample t Test 

Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji sampel independen 

  
Uji-t untuk kesetaraan 

sarana 

  T df 
Sig.(2-
tailed) 

Posttest  Varian yang 

sama 

diasumsikan 

4.897 38 0,001 

Sumber: SPSS (25) 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil 

posttest antara pemahaman konsep siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.001 lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05, yang artinya hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan model Learning Cycle 5E berbantukan 

media video animasi pembelajaran pada materi 

macam-macam energi dan perubahannya terhadap 

pemahaman konsep siswa. 

Adapun uji N-Gain untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil uji N-Gain 

Hasil uji N-Gain  

 Pretest Posttest N-Gain 

Kelas 
eksperimen 

52,50 85,75 0,7 

Kelas kontrol 55,75 72,25 0,376 

Sumber: SPSS (25) 
 

 

Gambar 1. Diagram hasil N-Gain pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen dan kontrol 

Berdasarkan uji perhitungan uji N-Gain score 

tersebut, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain 

score kelas eksperimen (Learning Cycle 5e) adalah 

sebesar 0,7 termasuk dalam kategori tinggi, 

sedangkan nilai rata-rata N-Gain score kelas kontrol 

(Dirrect Instruction) adalah sebesar 0,37 termasuk 

dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

peningkatan pemahaman konsep siswa lebih tinggi 

kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen memiliki peningkatan rata-rata hasil 

52,5

85,75

0,7

55,75
72,25

0,376

Pretest Posttest N- gain

Eksperimen Kontrol
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pemahaman konsep siswa lebih tinggi, hal ini 

dikarenakan pada proses pembelajaran 

menggunakan model Learning Cycle 5E 

berbantuan video animasi pembelajaran, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model direct 

instruction berbantuan video animasi pembelajaran.  

Adapun peningkatan pemahaman konsep jika 

di tinjau berdasarkan indikator pemahaman konsep 

yaitu: 

 

Gambar 2. Indikator peningkatan pemahaman konsep 

kelas eksperimen 
 

Berdasarkan di atas dapat diketahui bahwa 

pada tiap aspek pemahaman konsep siswa 

mengalami peningkatan berdasarkan besar n-gain 

score dengan kategori tinggi dan sedang. Pada 

indikator interpretasi memperoleh n-gain sebesar 

0,76 dengan kategori tinggi. Menurut (Qusthalani, 

2019) interpretasi adalah mengubah dari bentuk 

yang satu ke bentuk yang lain. Pada aspek ini 

menginterpretasi konsep energi kinetik benda dan 

energi potensial.  

Indikator mencontohkan memperoleh N-gain 

sebesar 0,85 dengan kategori tinggi. Pada aspek ini 

Memberi contoh bentuk energi kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. Indikator 

mengklasifikasikan memperoleh n-gain sebesar 

0,50 dengan kategori sedang. Pada aspek ini 

mengklasifikasikan bentuk energi melalui contoh 

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator menggeneralisasikan memperoleh 

n-gain sebesar 0,45 dengan kategori sedang. 

(Nakada et al., 2017) menggeneralisasikan adalah 

pengabstrakan tema-tema umum atau poin-poin 

utama. Pada aspek enggeneralisasikan konsep 

perubahan energi  menjadi enrgi lainnya dalam 

kehidupan sehari hari. 

Indikator inferensi memperoleh n-gain sebesar 

0,64 dengan kategori sedang. Pada aspek ini siswa 

sudah mampu menyimpulkan konsep energi 

mekanik. 

Indikator membandingkan memperoleh n-

gain sebesar 0,75 dengan kategori tinggi. Pada 

aspek ini dapat dikatakan bahwa denga model ini 

siswa mampu membandingkan sumber energi 

(energi tak terbaharui dan energi alternatif).  

Indikator menjelaskan memperoleh n-gain 

sebesar 0,54 dengan kategori sedang. Pada aspek ini 

Menjelaskan konsep usaha melalui contoh 

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. 

Skor N-gain tertinggi diperoleh pada aspek 

mencontohkan dengan nilai sebesar 0,85. 

Berdasarkan dari analisis data telihat bahwa hasil 

pretest pada aspek mencontohkan mendapatkan 

hasil yang sangat rendah hal tersebut menunjukkan 

bahwa siswa belum memahami materi secara 

maksimal sehingga siswa kesulitan dalam 

menuliskan konsep. Setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 

5E terdapat peningkatan yang tinggi ditunjukkan 

dari hasil posttest. Hal tersebut dikarenakan siswa 

telah memperoleh dan memahami konsep 

mengenai perubahan bentuk energi kimia menjadi 

energi lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Skor N-gain terendah diperoleh pada aspek 

menggeneralisasikan. Berdasarkan dari analisis 
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data terlihat setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan model Learning Cycle 5E terdapat 

peningkatan yang ditunjukkan dari hasil posttest, 

akan tetapi n-gain score yang didapatkan termasuk 

dalam kategori sedang. Hal tersebut dikarenakan 

pada saat proses pembelajaran tepatnya saat 

menampilkan video animasi pembelajaran 

(explanation), masih terdapat siswa yang lebih 

memperhatikan animasi daripada materi yang 

disampaikan, sehingga siswa tersebut belum 

maksimal dalam memahami konsep yang didapat 

yang mengakibatkan kemampuan siswa dalam 

menggeneralisasikan berdasarkan konsep 

memperoleh peningkatan dengan kategori sedang. 

 

Gambar 3. Indikator peningkatan pemahaman konsep 

kelas eksperimen 
 

Berdasarkan diatas dapat diketahui bahwa 

pada tiap aspek pemahaman konsep siswa 

mengalami peningkatan berdasarkan besar n-gain 

score dengan kategori sedang dan rendah. Pada 

indikator interpretasi memperoleh n-gain sebesar 

0,58 dengan kategori sedang. Indikator 

mencontohkan memperoleh n-gain sebesar 0,40 

dengan kategori sedang. Pada aspek ini Memberi 

contoh bentuk energi kimia dalam kehidupan 

sehari-hari. Indikator mengklasifikasikan 

memperoleh n-gain sebesar 0,23 dengan kategori 

rendah. Pada aspek ini mengklasifikasikan bentuk 

energi melalui contoh peristiwa dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Indikator menggeneralisasikan memperoleh 

n-gain sebesar 0,26 dengan kategori rendah. Pada 

aspek menggeneralisasikan konsep perubahan 

energi  menjadi enrgi lainnya dalam kehidupan 

sehari hari. Indikator inferensi memperoleh n-gain 

sebesar 0,44 dengan kategori sedang. Pada aspek ini 

menyimpulkan konsep energi mekanik. Indikator 

membandingkan memperoleh n-gain sebesar 0,42 

dengan kategori sedang. Pada aspek ini 

Membandingkan sumber energi (energi tak 

terbaharui dan energi alternatif). Indikator 

menjelaskan memperoleh n-gain sebesar 0,38 

dengan kategori sedang. Pada aspek ini 

Menjelaskan konsep usaha melalui contoh 

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Skor gain 

tertinggi diperoleh pada aspek Interpretasi. 

Berdasarkan dari analisis data telihat bahwa hasil 

pretest pada aspek interpretasi rendah. Setelah 

dilakukan pembelajaran menggunakan model 

Dirrect Instruction terdapat peningkatan yang 

ditunjukkan dari hasil posttest, akan tetapi n-gain 

score yang didapatkan termasuk dalam kategori 

sedang. Hal tersebut dikarenakan pada saat proses 

pembelajaran masih terdapat siswa yang kurang 

fokus pada proses pembelajaran atau sejalan dengan 

observasi aktivitas siswa yang diperoleh berkategori 

baik. 

Skor N-gain terendah diperoleh pada aspek 

mengklasifikasikan. Berdasarkan dari analisis data 

telihat bahwa hasil pretest pada aspek 

mengklasifikasikan rendah. Setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan model Dirrect 

Instruction terdapat peningkatan yang ditunjukkan 
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dari hasil posttest, akan tetapi n-gain score yang 

didapatkan termasuk dalam kategori rendah. Hal 

tersebut dikarenakan pada saat proses pembelajaran 

masih terdapat siswa yang kurang fokus pada proses 

pembelajaran atau sama hal nya  dengan observasi 

aktivitas siswa yang diperoleh berkategori baik. 

Pada penelitian ini dilakukan observasi 

aktivitas siswa. Observasi akttivitas siswa perlu 

dilakukan karena untuk mengetahui keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung, baik 

dengan menggunakan penerapan model Learning 

Cycle 5E berbantukan media video Animasi 

pembelajaran maupun model Direct Instructio 

berbantukan media animasi di kelas kontrol. Tidak 

hanya itu observasi aktivitas siswa ini juga dapat 

untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa yang 

mengalami peningkatan pemahaman konsep dan 

yang tidak mengalami peningkatan pemahaman 

konsep. 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Ambarwati, 2018) menjelaskan bahwa pada 

proses pembelajaran, ketika siswa terlibat secara 

aktif  akan menciptakan proses belajar yang 

menyenangkan, lebih bermakna dan siswa lebih 

memahami konsep yang dipelajari serta ingatannya 

akan konsep tersebut lebih bertahan lama. 

Berikut merupakan hasil observasi aktivitas 

siswa dikelas eksperimen dan kontrol. 

Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa di kelas 

Eksperimen 

Pertemuan Persentase 

Penilaian 

Kategori 

Pertemuan 1 3,63 Sangat baik 

Pertemuan 2 3,84 Sangat baik 

Rata-rata 3,74 Sangat baik 

Sumber : Exel (2010) 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa aktivitas siswa menggunakan model 

Learning Cycle 5E berbantuan video animasi 

pembelajaran dengan nilai rata-rata 3,79 

berkategori sangat baik. 

Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Siswa di kelas 

Kontrol 

Pertemuan Persentase 

Penilaian 

Kategori 

Pertemuan 1 3,20 Baik 

Pertemuan 2 3,47 Baik 

Rata-rata 3,33 Baik 

Sumber : Exel (2010) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa aktivitas siswa menggunakan model Direct 

Instruction berbantuan video animasi pembelajaran 

dengan nilai rata-rata akhir 3,05 berkategori baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dengan menerapkan model learning cycle 5E 

dengan bantuan video animasi pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dan 

membuat proses belajar menjadi menyenangkan 

dan tidak membosankan. Dalam hal ini, apa yang 

menjadi inovasi baru dalam penerapan model 

pembelajaran learning cycle 5E dibantu dengan 

video animasi pembelajaran. Dimana sebelumnya 

peneliti belum pernah melakukan penelitian 

penelitian dengan penerapan model learning cycle 

5e dibantu dengan video animasi pembelajaran 

untuk meningkatkan pemahaman konsep. 

Penerapan model learning cycle 5e yang 

dibantu dengan video animasi pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Perwita et al (2019), (Yulasti et al., 2018), (Razak, 

Ziyana Walidah, 2018), (Rafiqah, Fitriani Amin & 

Fakultas, 2019), dimana hasil penelitian yang 

mereka lakukan menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dengan menerapkan model 

Learning Cycle 5E berbantuan video animasi 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa pada materi macam-macam energi 

dan perubahannya di SMK Negeri 2 Karang Baru. 

Dibuktikan dengan perolehan N-gain skor sebesar 

0,7 termasuk dalam kategori tinggi.  

Adapun indikator dari pemahaman konsep 

yang mengalami peningkatan dengan ketegori 

tinggi yaitu interpretasi dengan n-gain skor 

sebesar 0,76, mencontohkan dengan n-gain skor 

sebesar 0,85 dan membandingkan dengan n-

gain skor sebesar 0,75.  

Pada indikator mengklasifikasikan, 

menggeneralisasikan, inferensi, dan menjelaskan 

memperoleh peningkatan n-gain skor dengan 

kategori sedang. Peningkatan pemahaman konsep 

ini juga didukung dengan hasil observasi aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran, yang dimana 

pada pertemuan pertama memperoleh hasil 

aktivitas sebesar 3,63 dengan kategori sangat baik, 

pertemuan kedua memperoleh hasil aktivitas siswa 

sebesar 3,84 dengan kategori sangat baik, sehingga 

memperoleh rata-rata observasi aktivitas siswa 

sebesar 3,74 dengan kategori sangat baik. 

Saran 

Saran yang diajukan peneliti adalah perlu 

pengelolaan waktu dan pengelolaan kelas dengan 

efektif agar tiap-tiap langkah model learning cycle 

5E berbantuan media video animasi dapat berjalan 

lebih maksimal. Untuk peneliti selanjutnya, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

sumber informasi yang hendaknya penelitian ini 

dapat dilengkapi dengan meneliti aspek-aspek lain 

secara lebih terperinci yang belum terjangkau oleh 

penelitian ini. Bagi penelitian selanjutnya, 

diharapkan lebih memperhatikan setiap indikator 

pemahaman konsep, agar dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa terhadap semua indikator 

pemahaman konsep dengan kategori peningkatan 

yang tinggi. Dalam pengelolaan video animasi 

pembelajaran, diharapkan agar lebih 

menyeimbangkan antara materi yang disampaikan 

dengan animasi yang ditampilkan, karena hal 

tersebut akan membuat siswa bosan dan lebih 

memperhatikan animasinya saja dari pada isi materi 

yang ingin disampaikan. 
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